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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media video animasi Powtoon terhadap hasil belajar tematik kelas v di SDN 01 Klegen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimental dalam bentuk 

nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

dengan jumlah siswa kelas eksperimen 26 siswa dan kelas kontrol 26 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Data hasil 

belajar diuji dengan menggunakan uji Paired Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video animasi Powtoon terdapat 

peningkatan dalam hasil belajar tematik kelas v dengan hasil sig (2.tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media video animasi Powtoon terhadap hasil belajar tematik kelas v di 

SDN 01 Klegen. 

 

Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Media Animasi Powtoon, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN  

Seseorang akan lebih mudah mewujudkan harapan jika mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas. Di tengah era teknologi saat ini, guru dituntut guna menjadi lebih inovatif dalam 

metode pengajaran. Dalam situasi ini, guru harus melakukan inovasi dalam pendidikan melalui 

melibatkan anak didik secara langsung, terutama dalam pengajaran tematik. 

Menurut Sembiring et al., (2021) bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

terpadu dengan adanya keterlibatan siswa pada kegiatan belajar mengajar, yang mana dalam 

pembelajaran lebih terpusat pada siswa. Menurut Majid (2014: 84) dalam (Widiyanto, 2017) 

Pengajaran tematik mencerminkan pendekatan pengajaran melalui mengkombinasikan beberapa 

aspek dalam mata pelajaran. Pengajaran tematik ialah suatu pendekatan pengajaran melalui 

memuat beberapa aspek yakni pengetahuan, keterampilan dan sikap pada suatu mata pelajaran 

guna memperoleh pengalaman belajar demikian halnya utuh dan bermakna pada anak didik. 

Dari hasil observasi, cukup banyaknya hasil belajar sebagian siswa rendah, karena kurang 

dalam pemilihan serta pengaplikasian model pengajaran inovatif. Demikian halnya mana siswa 

hanya sebgai penyimak saat kegiatan belajar mengajar dikelas. Guru kurang adanya interaksi 

melalui siswa sehingga mengakibatkan kurang kreatif dalam memecahkan masalah. Ada siswa 

memperoleh nilai tinggi sementara yang siswa lain memperoleh nilai memadai atau cukup. Hal 

ini juga dibuktikan dengan adanya karakteristik siswa yang berbeda, ada siswa yang masih 

kesulitan didalam pembelajaran tematik, yang mana kurang mampu menganalisis masalah yang 

ada disekitar, dalam kegiatan demikian halnya kurang bervariasi dalam penggunaan model 

pembelajaran, sehingga hal ini menyebabkan kebosanan dalam proses pembelajaran. Maka 

untuk mengatasi setiap masalah yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran, penting 

terhadap guru untuk memanfaatkan model pembelajaran guna membuat siswa antusias dan aktif 

ketika berpartisipasi di kelas. Hasil analisis dari masalah serta karakteristik siswa model 

pembelajaran yang dianggap tepat adalah PBL. Penting guna menerapkan model pengajaran 

yang bisa secara efektif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Handayani et al., (2020) model PBL merupakan model pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan siswa untuk berpartisipasi aktif di kelas saat pembelajaran sedang 

berlangsung dengan adanya penyajian suatu masalah dan mengajukan pertanyaan sehingga 

siswa dapat mengembangkan pemahamannya sendiri. Seperti halnya yang disampaikan 

Lidnillah (2013) demikian halnya dikutip oleh (Husnidar & Hayati, 2021), pendekatan PBL 

memberikan perhatian khusus pada partisipasi aktif siswa sebagai pembelajar dan fokus pada 

pemecahan masalah demikian halnya otentik dan relevan guna menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

Sependapat dengan hal tersebut, guru harus mendukung media kelas dengan 

memanfaatkan video animasi. Yang mana dengan adanya penggunaan model PBL berbantuan 

media video animasi ini efektif membantu siswa memahami materi yang disampaikan guru 

sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan. Guna mendukung model pembelajaran PBL 

dengan berbantuan media video animasi yaitu salah satu yang bisa dimanfaatkan adalah dengan 

media animasi Powtoon. 

Menurut (Tiwow et al., 2022) Powtoon ialah media berbasis web demikian halnya bisa 

diaplikasikan dalam aktivitas belajar mengajar guna menyajikan sesuatu hal nyata sesuai materi. 

Menurut Elmawati et al., (2021) bahwa powtoon adalah aplikasi berbasis web yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan video animasi dengan ringkas serta bebas bayar untuk 

membantu pendidik untuk melakukan presentasi saat kegiatan pembelajaran. Terkait media ini 

mampu mendorong siswa tertarik dengan adanya video yang ditampilkan dalam pembelajaran.  
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Melalui model PBL berbantu media video animasi powtoon yang akan memuat materi 

pada pembelajaran tematik dapat menarik daya tarik siswa, diharapkan bertambahnya wawasan 

yang luas serta dapat memecahkan masalah yang mungkin di hadapi dalam pembelajaran, serta 

mampu menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran tematik. Hal ini pada akhirnya 

akan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimental 

dalam bentuk nonequivalent control group design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelopok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh dengan jumlah siswa kelas eksperimen 26 siswa dan kelas kontrol 26 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Data hasil belajar diuji dengan menggunakan uji Paired Sample T 

Test. 

HASIL PENELITIAN 

Datadyangdtersusunddanddianalisisdyangdbertujuanduntukdmenghasilkandpenelitiandya

ngdnyata.dTujuandanalisisddataddalamdpenelitiandinidadalahduntukdmengujidhipotesisdyang 

sudahddikemukakandyaituduntukdmembuktikandadanyadpengaruhdmodeldProblemdBaseddLe

arningd(PBL)dberbantuandmediadvideodanimasidpowtoondterhadapdhasildbelajardtematikdkel

asVddidSDNd01dKlegen.dSampeldpadadpenelitiandinidyaitudsiswadkelasdVdsebanyakd52dpe

sertaddidikdyangddibagidmenjadidduadkelompokdyaitudkelasdeksperimend26dpesertaddidikdd

an dkelasdkontrol 26dpesertaddidik. d 

Analisis Deskripsi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 26 40 80 59,23 12,545 

Post-Test 

Eksperimen 

26 65 95 82,88 9,074 

Pre-Test Kontrol 26 35 70 51,73 10,192 

Post-Test Kontrol 26 40 90 68,08 12,335 

Valid N (listwise) 26     

 

Uji Validitas 

Berdasarkan dperhitungan duji dvaliditas ddari d25 dsoal dyang ddiujikan dyaitu 

ddiperoleh dtotal d20 dbutir dsoal dyang dterbilang dvalid dserta dada dtotal d5 dbutir dsoal 

dterbilang dtidak dvalid. dSehingga dsoal dyang dvalid dkemudian dakan ddigunakan dsebagai 

dinstrumen dyang ddigunakan duntuk dpenelitian dini. 

 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 1 Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

,903 20 
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Berdasarkan dperhitungan dtabel d1 ddiperoleh dhasil duji dreliabilitas dyakni dnilai 

dAlpha d d0,903. dDengan ddemikian ddiketahui dbahwa dAlpha d0,903 d> d0,60 dmaka 

ddinyatakan dreliabel ddan dkonsisten 

Uji Normalitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre-Test Eksperimen 

(PWTPBL) 

,154 26 ,116* 

Post-Test Eksperimen 

(PWTPBL) 

,130 26 ,200* 

Pre-Test Kontrol (MB) ,144 26 ,173 

Post-Test Kontrol (MB) ,100 26 ,200* 

 

Berdasarkandhasil ddata duji dnormalitas, dpada dkelas dkontrol ddan deksperimen dnilai 

dsig. dyang ddidapat d>d0,05 dsehingga ddapat ddisimpulkan dbahwa ddalam dpenelitian dini 

dmemiliki dvarian dyang dnormal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan guna mengevaluasi apakah dua populasi memiliki tingkat 

homogenitas demikian halnya serupa. Jika estimasi signifikansi (sig.) berdasarkan mean lebih > 

0,05, bisa disimpulkan bahwa kedua populasi tersebut memiliki tingkat homogenitas demikian 

halnya signifikan. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas  

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 1,733 1 50 ,194 

Based on Median 1,388 1 50 ,244 

Based on Median and 

with adjusted df 

1,388 1 42,273 ,245 

Based on trimmed mean 1,687 1 50 ,200 

  

Berdasarkandhasilddatadujidhomogenitas,dpadadkelasdkontrolddandeksperimendnilai 

sig.dyangddidapatd>d0,05dsehinggaddapatddisimpulkandbahwaddalamdpenelitiandinidmemili

kidvariandyang dhomogen. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkandhasildperhitungan danalisis ddata ddiperoleh dmean dpretest ddan dmean 

dposttest dkelas deksperimen dyakni dsebesar d61,54ddan d82,88 dsedangkan dmean dpretest 

ddan dmean dposttest dkelas dkontrol dyakni dsebesar d51,73 ddan d68,08. dKemudian dnilai 

dsig. d(2-tailed) dkelas deksperimendadalahd0,000 d< d0,05 ddan dkelas dkontrol dyaitu d0,000 

d< d0,05 dmaka dHodditolak ddan dHa dditerima. Didasarkan dpada dkeputusan duji dhipotesis 

dpada dpenelitian dini dmaka dkesimpulannya dyaitu dterdapat dpengaruh dmodel dProblem 

dBaseddLearningdberbantuandmediadanimasidPowtoondterhadapdhasildbelajardtematik dkelas 

dVddi dSDN d01 dKlegen. 
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PEMBAHASAN  

 

Padadanalisisddataddiperoleh dhasil dpretest dsiswa ddengan drata-rata dkelas dkontrol 

d51,73 ddan dkelas deksperimen ddengan drata-rata d59,23, dnilai drata-rata dpretest dtersebut 

dmasih drendah. dBerdasarkan ddata dpost dtest dpada dkelas dkontrol ddan deksperimen 

dmenunjukkandbahwa dada dpeningkatan dhasil dbelajar dsiswa dantara dkelas dyang ddi dberi 

dperlakuan ddengandmenggunakan dmodel dproblem dbased dlearning d(PBL) dberbantuan 

dmedia dvideodanimasidpowtoon ddan dkelas dkontrol dyang dtanpa ddiberi dperlakuan. Hal 

dini dterbukti ddari ddata dhasil dpengujian dhipotesis dyang ddilakukan dpada dtes dhasil 

dbelajarddengandnilaiddaridnilaidsigd0,000d<d0,05dmakadHodditolakddandHadditerima.Sehig 

ga dengandmemberi dperlakuan ddinyatakan dbahwa dmodel dpembelajaran dproblem dbased 

dlearning d(PBL)dberbantuan dmedia danimasi dpowtoon dmemberikan dpengaruh dpada 

dhasil dbelajar dsiswa dtematik dsiswa dkelas dV ddi dSDN d01 dKlegen. 

 

dSejalanddengandyangddipaparkandAmirdetdald(2020)dPBLdmerupakandsuatudmodeld

pembelajarandyangdmanadsiswaddidorongdmengetahuidcaradbelajardberkelompokdgunadmen

emukandpenyelesaiandsuatudmasalahddidkehidupandsehariharidagarddapatdberpikirdsecaradkr

itis ddan danalitis. Menurut Fatimah (2012) dalam (Ripai & Nana Sutarna, 2019) Model 

Problem Based Learning (PBL) ialah pendekatan pengajaran demikian halnya dimulai dan 

berpusat pada masalah. Dalam PBL, siswa secara individu atau dalam kelompok diberikan suatu 

masalah atau situasi demikian halnya relevan dan kompleks. Siswa kemudian harus 

mengidentifikasi apa demikian halnya sudah diketahui dan belum diketahui terkait melalui 

masalah tersebut, serta belajar dan mencari solusi guna memecahkan masalah tersebut. Dalam 

proses ini, siswa aktif terlibat dalam pencarian informasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

refleksi guna menbisakan pemahaman lebih mendalam. Model Problem Based Learning dikenal 

sebagai pendekatan pengajaran demikian halnya dimulai dari permasalahan nyata melalui tujuan 

melatih siswa berpikir secara cerdas dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(Hamidaturrohmah et al., 2019) menyatakan Powtoon dianggap sebagai media efektif    

bagi guru dalam menyampaikan materi pengajaran melalui berbagai tampilan gambar demikian 

halnya menarik. Melalui Powtoon, siswa tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi mereka 

jugadbisadmemahamidlangsungdyangddisampaikandolehdguru.dSepertidhalnyadyangddipapark

andPutrid&dReinita,d(2022)daplikasidpowtoondiniddapatddijadikandgurudsebagaidkesempatan

untukdmembuatdmediadvideodpembelajarandyangddapatddiguunakanduntukdmengajarkandma

teridpembelajarandkepadadpesertaddidikdsehinggadpembeIajarandmenjadidlebihdmenarikddan 

jugadtidakdmembosankandbagidpesertaddidik.dMediadPowtoondmampudmembuatdvideodani

masidyangdmenarikddandmembuatdsiswadtertarikdpadadpembelajaran,dsertadmemberikandke

untungandtersendiridbagidgurudagarddapatdmencapaidtujuandpembelajarandsesuaidyangddihar

apkan. 

Berdasarkan dpembahasan dyang dtelah ddipaparkan, ddapat ddisimpulkan dbahwa 

dmodel dproblem dbased dlearningd(PBL) dberbantuan dmedia dvideo danimasi dpowtoon 

dterdapat dadanya dmanfaat dbagi dpembelajaran, dyaitu ddapat dmeningkatkan dhasil dbelajar 

dsiswa ddan dmudah ddalam dmengingat dmateri dpembelajaran dserta dmembuat 

dpembelajaran dmenarik. 
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SIMPULAN 

Berdasarkandperhitungandhipotesisdmelaluidujidpaireddsampledttestdsehinggadmengh

asilkandnilaidsignifikandsebesard0,000d<d0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesisdalternatifd(Ha)dditerima.Dengandmenggunakandmodeldproblemdbaseddlearningd(P

BL)ddapatdmemberikanddampakdpositifdterhadapdhasildbelajardtematikdsiswa. Oleh karena 

itu,dbisaddisimpulkandbahwadterdapatdpengaruhdmodeldproblemdbaseddlearningd(PBL)dber

bantuandmediadvideodanimasidpowtoondterhadapdhasildbelajardsiswadkelasdVddidSDNd01d

Klegen.  
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